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KHUTBAH I 
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Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah 

memberikan berjuta-juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi 

kesempatan dan kekuatan untuk bisa melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar 

Muhammad, SAW. Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta 

jelas, yaitu addiinul Islam. Semoga kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat 

kepadanya serta berusaha dekat dan mendekat sehingga benar-benar dekat dan diakui 

sebagai ummatnya beliau yang mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti, amin. 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, 

Marilah kita bermangat untuk berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita 

kepada Allah dengan terus berusaha menjalankan perintah-perintahnya dan 

menjauhi larangan-larangannaya dengan cara yang diajarkanNya, semoga Allah selalu 



memberikan kekuatan dan bimbingan serta hidayah dan semangat kepada kita sehingga 

kita selalu dalam keimanan dan ketaqwaan kepadanya Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Hari ini adalah zaman 4.0 aliaszaman yang sudah cukup maju, namun ternyata 

masih banyak ummat Islam di Indonesia yang belum bisa mengikuti perkembangan zaman, 

dengan kata lain mereka masih dalam kategori lemah dalam ilmu alias mengalamai 

“Kebodohan”. Kareanya sebagai ummat Islam harus beruha untuk memperbaiki diri agar 

memilikiilmu yang banyak sehingga bisa sejajar dengan masyarakat di negara lain. 

 Seharusnya banyak usaha yang harus dilakukan agar dapat bangkit dari kekurangan 

dan keterbelakangan dalam keilmuan sehingga dapat menguasai dunia dengan baik dan 

saleh. Sebagai soerang muslim tentunya harus berpegang teguh kepada Al-Qur’an dalam 

melakukan semua hal dan hidup dan berkehidupan agar bisa bernilai dimata manusia yang 

lain. 

Selanjutnya Bagaimana AL-Qur’an memberikan petunjuk untuk memperbaiki 

masyarakat yang masih belum memilikimilmu yang banyak alias kebodohan, Ada beberapa 

hal yang dijelaskan dalam AL-Qur’an: 

 

 

 

Pertama, beriman kepada Allah 

 Iman merupakan hal sangat penting dalam kehidupan ummat Islam. Orang beriman 

akan menunjukan kebaikan-kebaikan dalam kehidupannya, begitu pula sebaliknya. 

Keinginginan menjadi baik sangat besar dimiliki oleh orang beriman sehingga Allah akan 

mengarahkan kepada kepemilikan ilmu dalam kehidupanya. Hal sudah ditunjukan oleh 

para Ulama terdahulu yang memiliki ilmu pengetahuan yang bermanfaat sampai saat ini 

seperti aljabar, kedokteran, antropologi, itu semua dimulai dan ditemukan oleh ummat 

Islam yang beriman kepada Allah dengan sebab membaca AL-Qur’an sebagi kitab sucinya. 

 Untuk itu siapapun diantar kita dan ummat manusia yang ingin memiliki ilmu yang 

banyak dan bermanfaat mulailah dari beriman yang kuat dan baik, sehingga Allah akan 

mudah dan senang memberikan bimbingan kepada kita dan ummat islam yang lain yang 

pada akhirnya dapat memilikiilmu yang baik dan banyak yang merupakan rizqi. Allah 

berfirman: 

و
َ
ك ىِٕ
ٰٰۤ
لَ
ه
مُو ا
ُ
و ه
َ
ن ْْ
ُ
مٰن
ْ
مُؤ
ْ
و ال
 
ا
ًّ
ق َْ مْو   َُ

ى
و ل
 
جٰت ََ
َ
و د
َ
د
ْ
مْو عٰن َٰ
بــِّ ََ و 
 
رَ  ْٰ
ْ
مَغ ََ و 
 
ق
ْ
ز يَ
ََّ  

و
م   ْْ ري
ى
 ك

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Bagi mereka derajat 
(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang mulia.” QS. AL-Anfal;4 



 

Kedua, Menuntut Ilmu, 

 Bahwa menuntut ilmu itu sebuah kebutuhan atau kewajiban bagi setiap orang Islam 

atau orang yang berkeinginan memiliki ilmu. Untuk menjadi orang yang pintar atau jauh 

meninggalkan kebodohan dibutuhkan niat dan semangat untuk menuntut ilmu. Semangat 

dan niat yang kuat sangat dibutuhkan agar pada suatu waktu ada penurunan semangat ia 

tidak kalah dan tidak putus asa dalam menuntut ilmu. 

 Islam mengajarkan kepada ummatnya agar senang menuntut ilmu, sehingga 

menjadi orang berilmu yang dapat mengamalkan ilmu. Pepatah mengatakan: "Dengan 

cinta hidup menjadi indah. Dengan ilmu hidup menjadi mudah. Dengan agama hidup 

menjadi terarah." Dengan peapatah ini semestinya kita akan lebih senang dan semangat 

untukmenimba ilmu damanapun ada kesempata dan peluang yang sesuai harapan.  

 Rosululloh saw. Sejak 15 abad yang lalu bukan hanya mengajurkan tapi mewajibkan 

kepada ummat Islam untuk belajar dan mencari ilmu agar ummat Islam menjadi orang 

yang pandai dan berilmu, sebagaimana firmanNya. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Mujadalah : 11 

 

Ketiga, Menghindari perbuatan Zalim, 

 Orang yang berbuat zalim adalah orang yang menyinggung atau menyakiti orang 

lain. Seseorang yang tersakiti akan meras tidak nyaman dalam kehidupannya, sehingga dia 

akan berusaha merespon kezaliman yang diterima dari pihak lain. Jadi Ketika seseorang 

berbuat zalim, maka akan sangat mungkin mendapat kezaliman lagi baik dari yang dizalimi 

maupun pihak lain. Ada istilah jawa mengatakan bahwa” Siapa yang menanam, makan dia 

yang kan memanen” maksudnya bahwa siapa yang melakukan sesuatu maka dia akan 

terkena akibatnya. 

 Jika seseorang berbuat zalim dan tentunya akan mendapatkan balasan akan 

kezalimannya, sehingga di akan sulit mendapatkan ilmu dari Allah karena kezaliman yang 



dilakukan. Untuk itu siapapun yang akan dan berharap mendapatkan ilmu dariAllah maka 

dia tidak boleh berbuat zalim dalam bentuk papun. Allah berfirman: 
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72 

72. Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-

gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 

tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. 

Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh, QS. Al-Ahzab :72 

 

Keempat, Bertaubat Kepada Allah, 

 Tidak ada manusai yang tidak memiliki dosa dan kesalahan, akan tetapi yang 

terbaik adalah merasa memiliki kesalahan dan dilanjutkan dengan bertaubat kepada Allah 

atas kesalahan yang pernah dilakukannya. Ketika seseorang betaubat kepada Allah atas 

perbuatan salahnya, maka ada harapan besar diampunya dosanya lantaran Allah terima 

pertaubatannya dan akan menjadikan seseorang bersih jiwanya sehingga akan mudah 

menerima ilmu yang dicarinya atau yang dibeikan Allah SWT. Hal inipun terjadi ketika nabi 

akan dipilih Allah untuk menerima wahyu menjadi seorang nabi yang harus dihafal wahyu 

yang Allah berikan. Allah membersihkan jiwa raga nabi yang dilakukan oleh malaikat 

ketika nabi umur 9 tahun. Jadi kebersihan jiwa raga seseorang berpengaruh terhadap ilmu 

yang masuh dalam jiwa dan raganya(otaknya). 

 Mengingat begitu pentingnya kebersihan hati dan jiwa seseorang yang sedang 

menuntut ilmu maka menjadi penting bertaubat meminta mpun kepada Allah atas dosa 

dan kesalahan yang pernah dilakukannya. Allah berfirman: 
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Artinya: Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan 

segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. QS. an-Nisa-ayat-17. 

 

Kelima, Senang menerima kritik dan saran 

 Dalam kehidupan masyarakat adalakanya menyenangkan adalakanya 

menyedihkan atau membikin hati kurang nyaman. Jika seseorang mendapatkan 



keududukan yang tinggi dimasyarakat, maka akan berlaku hukum alam bahwa” Sekin 

tinggi sebuah pohon, maka akan semakin kencang tiupan angin yang menerpanya, 

sebaiknnyasemakin rendah sebuah pohon akan semakin kecil terpaan anginnya”. Hal 

ini berlaku kepada semua orang, bahwa semaikin naik strata sosialnya dengan sebab 

memiliki ilmu yang lebih dari rata-rata, maka dia akan semkin sering mendapatkan saran 

dan kritikan dari orang lain. 

 Sebagai seseorang yang ingin mendapatkan ilmu yang banyak, maka dia akan 

mengalami kritikan yang boleh jadi pedas yang akan terasa. Jika kritikan pedas diterima 

dengan ikhlas lalu dicerna dan boleh jadi di sikapi dengan baik serta diujudkan respon 

positifnya, makai akan semakin kuat mentalnya dan akan semakin berilmu serta semakin 

dalam sehingga akan mendorong kita untuk belajar, perpikir dan bertindak yang lebih baik dan lebih 

banyak lagi. Allah berfirman: 
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”Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi 

orang-orang yang beriman” (QS. Adz-Dzariyaat [51]: 55). 

 

Dalamayat lain Allah berfirma: 
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”Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal sholih, saling menasihati supaya menaati 

kebenaran dan saling menasihati supaya tetap di atas kesabaran” (QS. Al-’Ashr [103]: 1-3). 

 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 
Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita selalu berusaha melakukan 

beberapa hal agar selalu berada pada rel-rel yang benar menurut Allah dalam AL-Qur’an  

untuk memberantas kebodohan dengan melakukan hal hal dibawah ini: 

• Beriman Kepada Allah,  

• Menutut Ilmu  

• Menghindari Perbuatan Zalim, 

• Betaubat kepada Allah 

• Senang menerima kritik dan saran 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk 

bisa melakukan usaha maksimal dan tawakal yang total, sehingga kita mendapatkan 



ampunan dan rahmat serta kasih sayang Allah di tahun ini dan tahun depan serta di akhirat 

nanti, amin amin ya Robbal “aalamiiin. 
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Khutbah II 

 

ُ دمْحَلَْا هلِٰلّ  ٰ َّمحَمُ انَدِّٰيٰسَ ىَلعَ مُِّلٰسَُأوَ يِّْلٰصَُأوَ ،ىفَكَوَ  ،ىفَطَصْمُلْا دٍ

ُ دهَشَْأ .اَفوَلْا لٰهَْأ هٰبٰاحَصَْأوَ هٰلٰآ ىَلعَوَ َّلَّ نَْأ َ هلٰإ  َّلَّٰإ ُ الله  ُ هَدحْوَ  لََّ

ُ دهَشَْأوَ ُ،هَل كَيْرٰشَ َّنَأ َّمحَمُ انََدِّيٰسَ  ُ هُدبْعَ اًد ِّلٰصَ ِّمهَُّللَا ُ.هُلوْسُرَوَ  

ِّمحَمُ انديس ىلعَ مِّْلٰسَوَ  نٍاسَحْٰإبٰ مْهُعَبَٰت نْمَوَ هٰبٰاحَصَْأوٰ هٰلٰآ ىلعَوَ دٍ

َّمَأ .نيِّْدلا مٰوْيَ ىَلٰإ  يْسٰفْنَوَ مْكُيْصٰوُْأ ،نَوْمُلٰسْمُلْا اهَُّيَأ ايََف ُ،دعْبَ ا

ٰ الله ىوَقَْتبٰ يلٰعَلْا ِّٰ َّنَأ اوْمَُلعْاوَ مٰيْظٰعَلْا  َ الله   ،مٍيْظٰعَ رٍمَْأبٰ مْكُرَمََأ

َّنٰإ :لَاقََف مٰيْرٰكَلْا هِّٰيٰبٰنَ ىَلعَ مٰلَََّسلاوَ ةٰلَََّصلابٰ مْكُرَمََأ ُ هَتكَئٰلََمَوََ الله 

يبَّٰنلا ىَلعَ نَوُّلصَُي ِّٰ  اومُِّلٰسَوَ هٰيَْلعَ اوُّلصَ اوُنمَآ نَيذَّٰلا اهَُّيَأ ايَ ،

ِّلٰصَ َّمهُهللَا ،امًيلٰسَْت َّمحَمُ انَدِّٰيٰسَ ىَلعَ  َّمحَمُ انَدِّٰيٰسَ لٰآ ىَلعَوَ دٍ  امَكَ دٍ

 ىَلعَ كْرٰابَوَ مَيْهٰارَبْٰإ انَدِّٰيٰسَ لٰآ ىَلعَوَ مَيْهٰارَبْٰإ انَدِّٰيٰسَ ىَلعَ تَيَّْلصَ

َّمحَمُ انَدِّٰيٰسَ َّمحَمُ انَدِّٰيٰسَ لٰآ ىَلعَوَ دٍ  انَدِّٰيٰسَ ىَلعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍ

ٌ ديْمٰحَ كََّنٰإ نَيْمَٰلاعَلْا يْٰف ،مَيْهٰارَبْٰإ انَدِّٰيٰسَ لٰآ ىَلعَوَ مَيْهٰارَبْٰإ  ٌ.ديْجٰمَ

 ءٰايَحَْلْْا تٰانَمٰؤْمُلْاوَ نَيْنٰمٰؤْمُلْاو تٰامَلٰسْمُلْاوَ نَيْمٰلٰسْمُلْلٰ رْفٰغْا َّمهُهللَا

 ءَاشَحْفَلْاوَ ءَابَوَلْاوَ ءَلََغَلْاوَ ءَلََبَلْا اَّنعَ عَْفْدا مهللا ،تٰاوَمَْلْْاوَ مْهُنْمٰ

َ ةفَلَٰتخْمُلْا فَوُْيُّسلاوَ يَغْبَلْاوَ رَكَنْمُلْاوَ َ دئٰاَدَّشلاوَ  رَهَظَ امَ ،نَحَمٰلْاوَ



َّماعَ نَيْمٰلٰسْمُلْا نٰاَدلُْب نْمٰوًَ ةَّصاخَ اَذهَ انَدَٰلبَ نْمٰ ،نَطَبَ امَوَ اهَنْمٰ  ً،ة

ِّلٰكُ ىَلعَ كََّنٰإ َّنإ ،ٰاللهَ دابَعٰ رٌيْدَٰق ءٍيْشَ   نٰاسَحْلْْاوَ لْٰدعَلْابٰ رُمُْأيََ الله 

 مْكُظُعٰيَ ٰ،يغْبَلاوَ رٰكَنْمُلْاوَ ءٰاشَحْفَلا نٰعَ ىهَنْيَو ىبَرُْقلْا يذٰ ءٰاَتيْٰإوَ

 رُبَكَْأٰ الله رُكْذَٰلوَ مْكُرْكُْذيَ مَيْظٰعَلْاَ الله اورُكُذاَف .نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلعََل

 


